BAB IV

ANALISISPSIKOLOGISMETODE PENDIDIKAN AKHLAK
ANAK DALAM KELUARGA

Tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anakayashberlangsung
jauh sebelum anak itu dilahirkan, hingga ia mencdpaasa, di mana anak harus
sudah mampu mengemban dan melaksanakan tanggubgjawvsendiri. Ketidak
berdayaan anak, terutama pada masa kecil, memlaukgiofn banyak tergantung
kepada orang sekitarnya, bukan semata-mata setarrfielainkan secara psikis.
Karena pada masa ini anak lebih banyak bersifatenmaa Mula-mula melalui
orang sekitarnya dan selanjutnya secara langsunady, menerima dan menggali
pengaruh dari masyarakat dan melalui mereka pwé belajar mengenali dan
mengarahkan diri kepada suatu kehidupan yang nirmat

Metode pendidikan sebagaimana telah dijelaskan patlasebelumnya,
merupakan cara yang ditempuh untuk mencapai tupggrdidikan. Dan tujuan
pendidikan disini adalah membentuk akhlak agpalg sesuai dengan nilai-nilai

masyarakat dan agama.

A. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Anak dalam Keluarga

Pendidikan memegang peranan yang sangat pentiagndaenentukan
eksistensi dan perkembangan sebuah masyarakahakpemdidikan merupakan
usaha dalam melestarikan, mengalihkan serta meframsikan nilai-nilai
kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya kemsmdsagi penerus. Dengan
kata lain pendidikan adalah hasil pengaruh linglmnterhadap individu untuk
menghasilkan perubahan yang bersifat permanen ldmdéebiasaan, tingkah
laku, pola pikir dan sikap.

Sedangkan yang dimaksud nilai di sini adalah skajpercayaan yang
berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan @dirmaseorang bertindak atau
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menghindari suatu tindakan atau mengenai sesuaty pantas atau tidak pantas
di kerjakan®®

Di Indonesia kata akhlak secara sosiologis sudahgandung konotasi
baik, meski secara kebahasaan baik atau burukryanteng pada tata nilai yang
dipakai sebagai landasannya. Jadi orang yang Hakakberarti orang yang
berprilaku baik dan orang yang tidak berakhlak fte@ang yang berprilaku
buruk atau menyimpang dari nilai-nilai yang ada.

Adapun nilai-nilai akhlak yang harus ditanamkan ddg anak yaitu:
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendian akhlak terhadap
lingkungan.

1. Akhlak Terhadap Allah

Allah adalah kholig dan manusia adalah mahluk. §abaakhluk tentu
saja manusia sangat tergantung kepadanya. Oleta kiienkewajiban sebagai
makhluk adalah beribadah kepada Allah sebagai yagkeasa syukur atas segala
karunia yang telah diberikan-Nya.

Dalam hubungannya dengan pendidikan akhlak padk, aikeap yang
perlu ditanamkan adalah:

a. Tidak Mempersekutukan Allah

Hal ini merupakan penanaman akidah pertama pade aaawa Allah
adalah satu dan tidak ada yang menyainginya. Psaeg@ntang Allah yang
Maha Esa sangat penting untuk mencegah timbulnyaggrikan anak sejak dini,
hal itu mengingat perkembangan fantasi anak yanggatamemungkinkan
timbulnya pemahaman baru tentang ke-Esaan Allabh ®arena itu, kewajiban
yang sangat mutlak bagi orang tua untuk menanarkk#auhidan pada anak-
anaknya
b. Cinta Kepada Allah

Puncak cinta manusia yang paling jernih dan spirit@lah cintanya

kepada Allah dan kerinduannya kepada-Nya. Tidakydatalam shalat, pujian

19 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslantYogyakarta, Pustaka Pelajar, 1996),
him. 12.



63

dan do’anya saja, tapi pada semua tingkah lakuiddakannya di tujukan kepada
Allah hanya dengan mengharap ridho-NYa.

Penanaman rasa cinta kepada Allah adalah pringimautyang harus
ditanamkan pada anak. Agar anak mampu mewujudksa cantanya kepada
Allah, dengan senantiasa mensyukuri segala nikarag yelah dikarunuakan pada
setiap makhluk.

c. Takut Kepada Allah

Untuk menanamkan rasa takut anak kepada Allah,gotaa dapat
mencontohkan siksa yang diberikan oleh Allah kepa@dag-orang yang aniaya
melalui cerita-cerita nabi terdahulu. Karena peneararasa takut kepada Allah
akan sangat membantu dalam penanaman iman pada yarak mana akan
memberikan gambaran yang cukup jelas kepada amakaballah maha pengasih
lagi maha penyayang.

Rasa takut kepada Allah sangat penting dalam kphiduseorang
mukmin. Sebab rasa takut dapat mendorong untukat&gpada-Nya dan mencari
ridhonya, dengan melaksanakan perintah dan merikaggkarangan-Nya?

2. Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Setiap orang memiliki potensi yang dapat dikembangkkearah positif
ataupun negatif, yang dimaksud disini adalah nafmagrah, dan kecerdasan. Bila
dikembangkan secara positif, nafsu dapat menjadi, sumarah bisa menjadi
berani dan kecerdasan bisa menjadi bijak. Sebalikbya dikembangkan dalam
kutub yang negatif, nafsu dapat mengarah kepengambhawa nafsu dan
serakah, amarah dapat menghasilkan berani secambra®, gegabah dan
pengecut sedangkan potensi kecerdasan bisa meRkggbmbongan dan
kebodohan yang dapat membawa pada kerdgian.

Oleh karena itu, anak harus dilatih untuk menjanh#tisi dari sifat-sifat
yang dapat menghancurkan dirinya walaupun perkegamrpsikologi anak

belum memungkinkan untuk bertanggungjawab penuln dktapi pemberian

33 Ustman NajatiAlqur'an dan limu Jiwa(Bandung: Pustaka, 1985 ), him.91.
34 Ustman NajatiAlqur'an dan limu Jiwahim.71.
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pengertian tentang sikap dan tanggungjawab seamargiim terhadap dirinya
merupakan pendidikan yang mendasar.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, seorang learas diberi
pengertian bahwa pahala dan dosa akan kembali giadgita masing-masing.
Sehubungan dengan itu sikap-sikap yang perlu diitkaa pada diri anak yaitu :
a. Tidak Bersikap Sombong

Sombong adalah penyakit hati yang bersifat merasdna mengganggap
diri kita lebih dibanding dengan mahluk lain. Padasa kanak-kanak sikap ini
akan muncul sehubungan dengan perkembangan emalsi @ntuk mencegah
sikap sombong ini perlu ditanamkan sikap rendah hat
b. Jujur

Sikap jujur merupakan tonggak akhlak yang mendg@sdradi yang benar
bagi anak-anak. Sedangkan sifat pembohong merugakan segala perbuatan
yang jahat. Oleh karena itu, sejak dini anak hdrbmsakan untuk berlaku jujur,
dan dijaga jangan sampai melakukan kebohongan gapgt membawa pada
kemunafikar?® Dimana gejala-gejala yang ada didalamnya berawadi d
kebohongan-kebohongan yang menyelimuti hati nurdfejujuran di sini
menyangkut kejujuran dalam perkataan maupun pexbuat
c. Sifat Qona’ah

Sejak dini anak-anak harus diajarkan sikap-sikapemma terhadap
keadaan dirinya dan melepaskan anak dari hal-hay) yaenyebabkan sikap
dengki dan iri hati. Sifat dengki biasanya berpahglari rasa cemburu terhadap
sesuatu yang diinginkan, dan pada akirnya akannmimnikan prilaku kejahatan
yang mendorong hati untuk menjadikan kedengkian s$ebagai sarana
menumpahkan perilaku-perilaku yang menyimpang.

Rasa cemburu pada masa kanak-kanak sering timkaraasaudara

sendiri. Hal tersebut biasanya muncul karena adpeyasaan perbedaan kasih

35 Muslim Nurdin, et.al., Moral dan Kognisi IslaniBandung: Alfabeta, 1993), him. 229-
230.

36 Rachmat DjatnikaPola Hidup Muslim: Thaharoh, Ibadah ,dan AkhlgBandung,
Remaja Rosda Karya, 1997), him. 391.
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sayang dari orang tdfA.Dalam hal ini, kasih sayang merupakan salah st s
luhur dan terpuji yang telah menjadi sifat bawaalum.

Sifat qona’ah vyaitu sifat yang selalu menerima amanya, hidup
sederhana, menjauhkan diri dari sikap tidak puas lErangan-angafi. Oleh
sebab itu kewajiban orang tua untuk menghindarkeak-anak dari penyakit hati
yang dapat merusak kepribadian anak.

3 Akhlak Terhadap Lingkungan

Adapun sikap-sikap yang harus ditanamkan pada asdkubungan
dengan lingkungannya dapat diuraikan sebagai keriku
a. Akhlak Terhadap Lingkungan Keluarga

Sikap utama yang harus yang harus dikembangkan padk dalam
keluarga, yang utama yaitu penanaman sikap berbagiéida orang tua yang telah
bersusah payah mendidik anak-anak dengan penuhdasng.

Diantara cara anak berbuat baik dan beradab kepatg tuanya adalah
berbicara dengan lemah lembut, mendengarkan nasetatjalankan semua
perintahnya selama tidak berlawanan dengan ajalam,| minta izin bila hendak
bepergian. Agar anak-anak dapat menghayati dengéin dan menjalankan
ketentuan menghormati orang tua, hal tersebut Idigan contoh dari orang
tuanya sendiri dalam berperilaku kepada nenek diakkdari anak-anak.

Selanjutnya sikap yang harus dikembangkan yaitapsiknenghormati
saudaranya, dalam artian sanak kerabat, kakak, adiek, kakek dengan cara
menyambung ikatasilaturrahmi, karena bagaimanapun juga harus ditanamkan
pada anak bahwa sanak kerabat adalah tempat wailtods ®long menolong.

b. Lingkungan Sekolah

Sikap-sikap yang harus ditanamkan pada anak di laekadalah

menghormati gurunya, sebagai pendidik kedua setetahg tua. Sikap sopan

terhadap guru adalah kewajiban setiap murid, metaltu kita dapat mengenal

37 SudarsonoSepuluh Aspek Agama Isladakarta, Rineka Cipta, 1994 ), him.221.

38 Badri Rasyidi dan Hamdani lhsaendidikan Agama IslarfBandung, Armico,1994 ),
him.45.

40\, Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur'amim. 215.
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segala pengetahuan. Di antara sikap yang haruslkaj anak yaitu penempatan
guru sebagai figur yang patut dihormati.

Selanjutnya sikap-sikap sosial yang harus dikemitemgli sekolah yaitu
sikap saling menyayangi sesama teman, menghindariengkaran dan
percekcokan serta saling tolong menolong. Anakshdiberi pemahaman bahwa
semua adalah saudara kita, selanjutnya dari p&adidni diharapkan anak
mampu mengasihi dan menyayangi temannya.

Adapun sikap-sikap yang dikembangkan adalah sikapghormati, tidak
berkata buruk dan tidak mencela, karena itu akanimimilkan sakit hati bagi
yang mendengarnya.

c. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat yang paling dekat dengan -anak adalah
tetangga. Sehubungan dengan itu anak harus dididik bersopan santun dan
menghormati tetangganya, karena bagaimanapun ¢t@agga adalah orang yang
akan segera memberi pertolongan apabila di rumah tdrjadi kesusahan.
Perilaku yang sering muncul pada anak di lingkurtgéangga di antaranya sering
membuat gaduh, mengganggu, mengotori dan lain-lain.

Untuk itu dibutuhkan penanaman sikap yang sopdmadap tetangga.
Diantara sikap yang harus ditanamkan kepada anakk umenghormati
tetangganya adalah menolongnya apabila dia memkariuhpertolongan,
menjenguknya apabila dia sakit, bila meninggal ndi&atarkan jenazahnya.

Selain lingkungan masyarakat di sini perlu ditanamlakhlak terhadap
alam sekitar di antaranya adalah memelihara debgénapa yang ada di sekitar
kita. Manusia sebagai kholifah, pengganti dan petgalam. Sementara di sisi
lain mereka diturunkan ke bumi ini adalah agar mem@rahmat dan cinta kasih
kepada alam seisinya termasuk lingkungan dan masesara keseluruh&h.

Hubungan manusia dengan alam sekitar akan selsahfiatercipta suatu
hubungan yang harmonis antara manusia dengan aManusia tidak
diperkenankan berlaku semena-mena terhadap maaiak deperti hewan dan
tumbuh-tumbuhan. Untuk menjaga kelestarian hidemgen jalan membangun,



67

memakmurkan maupun menyejahterakan isi bumi inlahdéugas suci setiap
muslim dari Allah SWT? Hal ini dapat ditanamkan pada anak agar dapat
memelihara dan menjaga alam sekitar dengan baik.

Dari ilustrasi di atas, maka pendidikan akhlak adalam keluarga akan
berhasil, apabila faktor pendidikannya terperitibiantaranya yaitu:
1. Faktor Tujuan

Faktor tujuan merupakan salah satu faktor yang shatiperhatikan.
Karena segala sesuatu yang diusahakan akan nanagdkyh, apabila tujuan
tersebut tercapai. Demikian juga dalam pendidik&hlak ini, faktor tujuan
merupakan akhir dari proses pendidikannya vyaitur esyaak nantinya bisa
memiliki akhlak yang baik dan sesuai dengan nil@imasyarakat dan agama.
Maka untuk mempersiapkan perencanaan tujuan tdrsielbmm pelaksanaannya
harus memenuhi empat prinsip yaitu : kelengkapasesuaian, ketepatan, dan
fisibilitas.**
a. Kelengkapan

Kelengkapan yang dimaksud adalah apabila selurugil Ipandidikan
akhlak yang telah tercakup dalam tujuan tersebeba@ai contoh, anak sudah
mampu membiasakan diri melakukan perbuatan yangifpd@an meninggalkan
yang negatif dalam kehidupan sehari-harinya.
b. Kesesuaian

Setiap orang tua tentunya menginginkan putra paritumbuh dengan
akhlak terpuji serta kepribadian yang sesuai ajdgskm. Untuk itu, orang tua
harus sedini mungkin dalam memberikan pendidikahlaé&k terhadap anak
Kesesuaian yang dimaksud adalah bahwa orang tuaghaeapkan anaknya
tersebut pada akhirnya mampu mengaplikasikan irderiyang telah diterimanya.
c. Ketepatan

41 M. Yatimin Abdullah Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quramm.

42 Anwar Masy’ari,Akhlak al-Qur’an,(Surabaya, Bina ilmu, 1990), him. 51.
“3Spetari Imam Barnadib,Pendidikan SistematisFIP. IKIP Yogyakarta, Cetakan
Il,Yogyakarta,1978, him. 19.

a4 Zubaidi,M.Ed. Kualitas Instrumen Evaluasfl.aporan hasil penelitian individual), Fak.
Tarbiyah IAIN Semarang, Semarang,1999, him. 22.
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Usia kanak-kanak merupakan usia di mana rasa imytssangat tinggi
terhadap lingkungan di mana ia bertempat tinggéhCkarena itu orang tua
dalam keluarganya harus mampu memberikan pendidéddiak baik yang
bersifat nasihat ataupun pembiasaan dalam diri.anak

Dengan demikian, seorang pendidik hendaknya menplngetahuan
yang memadai tentang perkembangan psikologi anaienk dengan adanya
pemahaman terhadap perkembangan psikologi akamatsaregnbantunya dalam
mengenal setip individu anak. Sehingga mampu meiayleen metode-metode
yang ada dengan sebaik mungkin
d. Fisibilitas

Menjadi orang tua bukan saja membutuhkan kecerdasdapi juga
kemampuan untuk bersikap bijak kepada anak dalamghaglapi seluruh
persoalan yang timbul atas kesalahan-kesalahan gegbuat anaf karena
baginya kesalahan-kesalahan tak ubahnya permaamgnrgereka anggap biasa.

Fisibilitas dimaksud yaitu setelah orang tua merkbar informasi
pendidikan akhlak, ia tidak menuntut kepada analgggara berlebihan. Namun
disesuaikan dengan perkembangan dan pertumbuhaBepagai contoh, anak
umur tujuh tahun, apabila belum mau melaksanakk seka orang tua harus
bersabar untuk membimbingnya, bukan memberikan akusecara fisik. Yang
jelas, dalam menghadapi anak tidak ada gunanyabkitsikap emosi dan lupa
diri.

2. Faktor Pendidik

Faktor pendidik yang dimaksud di sini adalah peikdgkcara alamiah
(orang tua). Orang tua sebagai pendidik bagi amakshbertakwa kepada Allah,
berkelakuan baik, dan bertanggung jawab terhadgashyd® Orang tua yang
baik tentunya akan bersikap sabar dan rela berkodeani tanggung jawabnya.
Juga orang tua harus mencintai anaknya sebagakaz#ia sayangnya terhadap

amanat dari Allah.

45 Arini el-Ghani,Saat Anak Harus DihukuniJakarta: Power Books, 2009), him. 89.
. Ngalim Purwanto, him. 139.
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Orang tua sebelum mendidik anaknya, maka hal yaegarma
dilakukannya adalah penyelamatan hubungan yangaod@ka keduanya sehingga
dapat dijadikan contoh bagi anak-anaknya. Apahilaungan keduanya harmonis
dan jauh dari masalah yang mengganggu rumah tapggamaka konsentrasi
terhadap pendidikan anak akan terfokus. Oleh kaignaorang tua sebagai
pendidik pertama, sedapat mungkin memberikan lingkn yang dapat
membentuk kepribadian anak.

Dengan kondisi yang sangat menentukan ini, sehgaugimak orang tua
ekstra hati-hati dalam memberikan informasi darelkeian bagi anak. Meskipun
orang tua mempunyai otoritas mutlak, tetapi menjadiarusan bagi orang tua
sedapat mungkin dijadikan teladan bagi anak dalamingkah laku. Karena
dalam periode ini seorang anak tidak dapat mengngkabol-simbol yang
abstrak!’Apabila orang tua mampu memberikan teladan yan kepada anak,
niscaya rasa imitasi anak terhadap orang tua &kemnijud dalam kepribadiannya.
3. Faktor anak didik

Seorang anak dalam perkembangannya dipengaruhidokeliaktor yaitu
faktor bawaan (nature) dan faktor lingkungan(nurture)*® Dalam dunia
pendidikan perpaduan antar keduanya di sebut seliagd konvergenst®
Dimana teori ini, menjelaskan bahwa kedua faktseteut memberikan pengaruh
sama besarnya dalam perkembangan mental indivigmikdan juga hal ini
berlaku dalam pendidikan anak.

a. Faktor Pembawaan

Diakui bersama bahwa kontribusi genetik orang teaiyerikan pengaruh
terhadap pembentukkan sifat anak. Apabila orand&rbarap ingin mempunyai
anak yang bermoral baik, maka ia harus berusahf titbngkonsumsi makanan
yang bukan miliknya (hasil mencuri) dan juga seiagat melatih dirinya dan
berusaha untuk mendekatkan diri kepada Allah mieleslaha menjalankan segala

yang diperintahkan-Nya dan menjauhi larangan Allah.

47 zakiah Daradjat, him. 20.

48 Irwanto, Psikologi umum(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 37.
49 Irwanto, Psikologi umumhim. 38.
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b. Faktor Lingkungan

Keadaan keluarga (dalam hal ini kedua orang tusarbsekali peranannya
dalam berhasil tidaknya pendidikan akhlak. Karereng@ tua dapat memberikan
pengaruh yang positif maupun yang negatif terhagepgkembangan anak.
Pengaruh positif yang dimaksud adalah keluarga yaegpotivasi atau memberi
rangsangan kepada anak untuk berbuat atau melakségala sesuatu yang
terpuji. Sedangkan pengaruh negatif adalah pendargkungan keluarga yang
tidak memberi dorongan kepada anak menujukkangieryang terpuji

Walaupun orang tua tidak memberikan informasi p#ikdn moral yang
negatif, tetapi orang tua harus waspada terhaddlplpeanak. Sebab lingkungan
juga merupakan sumber belajar (imitasi) bagi aAglar perilaku anak terkontrol,
maka orang tua harus senantiasa mengoreksi tingkahanak, jika ada perilaku
anak yang tidak sesuai dengan ajaran Islam

Faktor lingkungan yang menjadi permasalahan dalendidikan akhlak
anak dalam keluarga adalah perbedaan antara sapamsyang diajarkan di
rumah dan lingkungan atau mayarakat. Hal ini dap#état pada kota-kota besar
yang masyarakatnya heterogérSeorang anak yang berinteraksi sosial dengan
teman sebayanya dia mudah terpengaruh perilakuntgraadia mengidentifikasi
temannya agar bisa diterima dalam lingkungan tets&mlam hal ini anak-anak
sering menerima standar teman sebaya dan menaladastkeluarga.

Secara psikologis faktor yang mempengaruhi belsgaak dalam
pendidikan akhlak antara lain :
a. Inteligensi

Inteligensi pada umumya dapat diartikan sebagaiakepuan psiko-

fisik untuk merekasi rangsangan atau penyesuaradahgan lingkungan dengan
cara yang tepaf. Karena dengan inteligensi yang tinggi, anak dapeiat

menangkap segala bentuk materi pendidikan akhlaf géberikan orang tuanya

%0 Ejizabath B. HurlockPerkembangan Anak)m.78.

®1 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B@andung : PT Remaja
Rosda Karya, 2000), him.133-134.
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baik secara langsung maupun tidak langsung dant daeayesuaikan diri
terhadap lingkungan dengan baik karena prosekbesing tinggi.
b. Motivasi

Motivasi adalah keadaan internal yang mendorongeosasg untuk
berbuat sesuatu. Yang nantinya akan menumbuhkap sitikmis percaya diri dan
tidak mudah menyerafi.

Dalam pendidikan akhlak peranan motivasi begitutipgnbaik itu
motivasi dari dalam diri anakKintrinsik) atau dari luar(ektrinsik). Motivasi
tersebut antara lain perasaan menyenangi materikdbotuhannya terhadap
pendidikan akhak, seperti kebutuhan untuk diteritai@m pergaulan, rasa aman,
kasih sayang, harga diri dan kebutuhan lainnya.

Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang faritrinsik maupun
ekstrinsik, akan menyebabkan kurang semangatnyadaiam melaksanakan dan
akibat lebih lanjutnya adalah tidak tercapainyaudanj pendidikan akhlak yang
diberikan secara sempurna.

c. Perhatian

Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yaegyertai suatu
aktivitas yang dilakukar® Agar dapat memperoleh hasil pendidikan yang baik,
seorang anak harus mempunyai perhatian terhadagrirgahg diajarkankarena
sedikitnya perhatian anak terhadap pendidikan akydaig diajarkan orang tuanya
sangat berpengaruh terhadap penanaman perilakn-saptun anak.

Agar harapan orang tua terpenuhi yakni anak metigdpa-apa yang
telah diperintahkan dan yang telah diajarkanny#uteya harus dilakukan dengan
cara yang baik pula. Salah satunya adalah membepkahatian yang lebih
terhadap perkembangannya dengan memberikan nasededtat yang bai.
Karena nasihat yang berpengaruh dapat masuk dalam gan perasaan

seseorang secara langsung.

2 gSuyadi, Ternyata Anakku Bisa Kubuat Genius, Hi#5
>3 Sumadi Suryabrat&sikologi Pendidikar(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 14.

5% Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islahim.123.
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4. Faktor Alat-alat

Faktor alat-alat yang dimaksud di sini adalah faktlat dalam arti luas
yang dapat diartikan dengan metode-metode. Berkaitamaka metode-metode
yang dapat digunakan pendidik terutama orang tleardpendidikan akhlak anak
diantaranya®
a. Pendidikan dengan keteladanan.

b. Pendidikan dengan adat kebiasaan.

c. Pendidikan dengan nasihat.

d. Pendidikan dengan memberikan perhatian.
e. Pendidikan dengan memberikan hukuman.

Pada dasarnya posisi akhlak adalah netral. Kardaaakhlak yang baik
dan akhlak yang buruk. Bagi orang yang melakukdaikan, berarti ia berbuat
atau berakhlak baik dan sebaliknya. Untuk itu kiedgitan pendidikan akhlak
anak dalam keluarga dapat diamati, apabila adabpbamn dalam diri anak,
adanya penghargaan terhadap nilai dan anak mammgaktealisasikannya

dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk sikap yeupyji

B. Metode Pendidikan Akhlak Anak dalam Keluarga
1. Metode Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode lyargengaruh dan
terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dambsmtuk aspek moral,
spiritual, dan sosial anak. Mengingat pendidik adadeorang figur terbaik dalam
pandangan anak, yang tindak-tanduk dan sopan ssmtudisadari atau tidak
akan ditiru oleh mereka, bahkan akan senantiasantan dalam kepribadian
anak.”® Karena pada masa ini segala iimu yang ditanamkan eudah diterima
oleh anak.

Oleh karena itu, masalah keteladanan menjadi faktmting dalam

menentukan baik buruknya anak. Jika pendidik jujapat dipercaya, berakhlak

5% Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islarhlm. 141-303.
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mulia dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbugtamy bertentangan dengan
agama, maka anak akan tumbuh dalam kejujuran,nedoelengan akhlak mulia

dan menjauhkan diri dari perbuatan yang menjauldeaigan agama. Begitu juga
sebaliknya jika pendidik adalah seorang pembohkikg, penakut dan khiyanat,

maka anak pun akan tumbuh dalam kebohongan, pendiyanat dan jauh dari

ajaran-ajaran agama.

Secara psikologis pentingnya metode keteladanaandgbendidikan
akhlak ini karena manusia mempunyai kesediaanmfitnatuk ungkapan bahasa
dan mempunyai kesediaan fitrah untuk menirGeorang ahli psikologi, Albert
Bandura, pernah melakukan percobaaan tentang piloslegarnya manusia,
ternyata dari penelitian ini menghasikan bahwa mianutu belajar melalui
observasi dan meniri.

Proses imitasi anak terjadi dengan sengaja dark tekngaja. Jika
keinginan untuk meniru itu jelas maka disebut pemr disengaja, sebaliknya
keinginan itu tidak jelas maka peniruan itu tidakedgaja® Seorang anak yang
menirukan orang tuanya dalam berbicara, cara berjdhn kebiasaan lain yang
ada merupakan penyerapan anak yang tidak disengaja.

Demikianlah, anak akan tumbuh dalam kebaikan dan #érdidik dalam
keutamaan akhlak. Namun tidak cukup bagi keduagorama untuk sekedar
memberikan teladan yang baik kepada sang anak. akgdu harus
menghubungkan anaknya dengan teladan Rasulullahpggaavsahabat dan orang-
orang saleh terdahulu, termasuk orang-orang yanggikgi jejaknya dengan
baik dan mengamalkan perintah Allah.

Semua ini dimaksudkan agar anak terbentuk dalaat-sifat mulia dan

sempurna, agar tumbuh menjadi pemuda dengan akkkieleranian dan

° Nashih Ulwan Tarbiyatuk Aulad fil-Islamterj. Saifullah kamalie dan Hery Noer Ali, ,
Pendidikan Anak dalam IslarfJakarta: Pustaka Amani, 2007), him. 142.

57 Abdul Aziz El Qussylimu Jiwa Prinsip-Prinsip dan Implementasinya dal@andidikan
(Jakarta : Bulan Bintang, 1976), him. 270.

%8 Mary Go SetiawaniMenerobos Dunia AnakBandung : Yayasan Kalam Hidup, 2000),
him.38.

®9 Abdul Aziz El Qussyllimu Jiwa Prinsip-Prinsip dan Implementasinya dal&@endidikan
him. 276.
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keperkasaan seperti akhlak orang-orang pilihan.adanmereka adalah orang-
orang yang paling baik hatinya, paling dalam ilmaunglan paling lurus
petunjuknya. Sehingga  anak-anak mengetahui akamark@an mereka,
mengikuti jejek mereka dan memiliki kecintaan kepatereka®

Kedua orang tua juga harus menyedikan sekolah ymogk, teman
bermain yang baik, dan kelompok yang sesuai, aggk mmemperoleh pendidikan
keimanan, moral, fisik, spiritual dan pendidikan ma. Karena pendidikan
keteladanan secara baik dari kedua orang tua, tesramain, pengajar atau kakak
merupakan faktor yang paling membekas dalam merap@rkenakalan anak,
memberi petunjuk, dan mempersiapkannya untuk memaggota masyarakat
yang secara bersama-sama membangun kehidupan.

Dengan demikian, perlu diketahui bahwa pendidikangan memberikan
keteladanan merupakan dasar dalam meningkatkamarkaah, kemuliyaan dan
etika sosial yang terpuiji.

2. Metode Adat Kebiasaan

Pembiasaan adalah dimensi praktis dalam upaya peuika®, pembinaan
dan persiapaf: Tujuan dari pembiasaan itu sendiri adalah perammakapan-
kecakapan dalam berbuat dan menyampaikan sesgaiucara-cara yang tepat
dapat dikuasd® untuk itu si pendidik haruslah mengerjakan pengziasdengan
prinsip-prinsip kebaikan, dengan harapan harapanrantinya menjadi pelajaran
bagi anak, karena apabila ia membiasakan sesuaty bhak, maka anak akan
terbiasa juga.

Potensi dalam menerima pengajaran dan pembiasaata ysia anak
sangat besar, dibandingkan pada usia lainnya. Nhekaaklah para pendidik,
ayah, ibu dan pengajar memusatkan perhatian padgjeean anak-anak tentang
kebaikan dan upaya membiasakannya, sejak ia melaiahnami realita kehidupan

ini.

60 Abdullah Nasih ulwanPendidikan Anak dalam Islamim. 180.

1 Abdullah Nasih ulwarPendidikan Anak dalam Islarhlm. 203

®2aA D Marimba,Pengantar Filsafat PendidikarfifBandung : PT Al-Ma’arif, 1989), him.
82.
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Sebagai contoh rosulullah Saw. Memerintahkan kepada pendidik agar
mereka mengerjakan rukun shalat kepada anak-aetikakmereka berusia tujuh
tahun. Ini merupakan pendidikan dalam segi tepsslang dalam segi praktisnya
adalah mengajarkan kepada anak-anak tentang hukaiat,sbilangan rakaatnya,
tata cara mengerjakannya, kemudian dibiasakan mekganya berjamaah di
masjid, sehingga shalat merupakan kebiasaan ydaigteerpisahkan.

Hal penting yang perlu diketahui oleh para pendidilam hal
mengajarkan kebaikan kepada anak-anak dan memarasadreka berbudi luhur.
Jika para pendidik dengan segala bentuk keadaanmya mengambil metode
Islam dalam mendidik kebiasaan anak, dan mau mdngamstem pendidika
Islam dalam bentuk akidah dan budi pekerti analkank@mungkinan besar anak-
anak akan tumbuh dalam akidah Islam yang kokola sdttilak yang luhur, sesuai
dengan ajaran Al-Quran. Bahkan ia akan mampu mekare teladan kepada
orang lain, dengan prilaku mulia dan sifat-sifaptg.

Dengan demikian jelas bahwa mendidik dan membiasakaak sejak
kecil adalah upaya yang paling terjamin berhasih da&mperoleh buah yang

sempurna.

3. Metode Nasehat

metode nasehat adalah memberi peringatan untuk mmetagi suatu
perbuatan yang dilarang dan memerintahkan untukgergkan perbuatan yang
baik dengan berbicara lemah lembut, sehingga méumyehati anak yang
dinasehat?® Karena memiliki pengaruh yang cukup besar dalammiuodka
kesadaran akan hakikat sesuatu, mendorong merekajurtearkat dan martabat
yang luhur, menghiasi dengan akhlak yang muliataserembekalinya dengan
prinsip-prinsip islam.

Tidak ada seorang pun yang menyangkal bahwa nagehgttulus dan
berpengaruh, jika memasuki jiwa yang bening, tebuka, akal yang jernih dan

berfikir, maka dengn cepat mendapat respon yangdsa meninggalkan bekas

®3 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Menurut Islgniaidah-Kaidah Dasar Remaja,
(Bandung: Rosdakarya , 1992), him.66
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yang sangat mendalam. Apalagi jika nasehat iturittdie kepada anak kecil yang
hatinya masi putih dan suci, serta belum terpergaoda sedikitpufi?

Dengan demikian, para pendidik hendaknya memahatal Bkan hakikat
ini, dengan memberikan nasehat, peringatan dan ibgabnya untuk
mempersiapkan anak-anak dalam hal akidah maupual ntd@alam pembentukan
kepribadian maupun kehidupan sosial, jika merekanamg menginginkan
kebaikan, kesempurnaan, kematangan akhlak dama&kianak.

Dalam hal ini, Abdullah Nasih Ulwan berpendapat visahdalam
pemberian nasihat bisa juga disertai dengan ceatid perumpamaan yang
mengandung pelajaran dan nasfiakarena dalam cerita terdapat ide, tujuan,
imajinasi, bahasa, dan gaya bahasa yang dapatnigampé dalam pembentukan
pribadi anak® Pengambilan pelajaran bisa dilakukan dari bebekagsh-kisah
teladan, fenomena, peristiwa-peristiwa yang terjadik masa lampau maupun
sekarang’

Bila anak sedang tertarik untuk mendengarkan stetita, pendidik bisa
memecahkan suatu persoalan atau dengan memberdsehat secara tidak
langsung lewat cerita. Bisa berupa pengalaman girilmmang lain, atau kisah-
kisah teladan para nabi, sahabatnya, atau cettgattamisalnya cerita anak
durhaka “si maling kundang” atau lainnya.

Dalam menyampaikan cerita, orang tua harus pamaaighubungkan
cerita dengan kesukaran, kekurangan pada perilaéki &elain itu berikan cerita
penggambaran suatu yang mirip dengan keadaan kj amaalnya kesamaan
umur, jenis kelamin, lingkungan dan tingkah |4ku.Karena dengan
penggambaran tersebut diharapkan anak lebih dapatalmami dan menerima

pesan yang disampaikan, karena mereka belum mambkirbsecara abstrak.

64 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islarnlm. 213.
%5 AbdullahNashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islanim. 222.

% Abdul Aziz Abdul Majid,Mendidik dengan Ceritalerj. Neneng Yanti Kh. Dan Dzulkifli
Yahya (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2001), him. 4.

67 Al-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islarerj. Dahlan & Sulaiman,
(Bandung: CV.Diponegoro, 1993,) him.390.

68 Suyadi,Ternyata Anakku Bisa Kubuat Genig¥ogjakarta: Power Books).145.
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Tujuannya agar dapat menyentuh perasaan, sehimgdatardorong untuk ikut
melaksanakan nasehat yang terdapat dalam ces&btér

4. Metode Pemberian Perhatian

Sebagai orangtua berkewajiban untuk memenuhi kbhatikebutuhan
anaknya, baik kebutuhan jasmani ataupun kebutulzeny yerbentuk rohani.
Diantara kebutuhan anak yang bersifat rohani adal@k ingin diperhatikan
dalam perkembangan dan pertumbuhannya.

Pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan,perbatikan dan
senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam pearbiakidah dan moral,
persiapan spiritual dan sosial, disamping selalutabga tentang situasi
pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahfia.

Orang tua yang bijaksana tentunya mengetahui pdrkegan-
perkembangan anaknya. Dan ibu adalah pembentudprgutra putrinya lebih
besar prosentasenya dibanding seorang ayah. Tiawdidu Ibu banyak bersama
dengan anak, sehingga wajar bila kecenderungan labdk dekat dengan para
ibunya. Untuk itu ibu diharapkan mampu berkipraHaoa mempersiapkan
pertumbuhan dan perkembangan putra-putrinya.

Orang tua yang baik senantiasa akan mengorekdalperanaknya yang
dirasa kurang baik dengan perasaan kasih sayangegauai dengan
perkembangan usia yang dilaui anaknya. Sebab p@mgasyang baik akan
menanamkan rasa optimisme, kepercayaan, dan haampgé&ndalam hidupny3.
Dalam memberi perhatian ini, hendaknya orang tuaikegp selayak mungkin,
tidak terlalu berlebihan dan juga tidak terlalu duy. Namun perhatian yang
diberikan orang tua harus disesuaikan dengan pédegan dan pertumbuhan
anak.

Permasalahan yang harus diketahui oleh para pé&nkldisusnya orang
tua, bahwa pendidikan dengan perhatian dan pengaw#dak hanya terbatas
pada satu-dua aspek perbaikan dalam pembentukanTjgtapi harus membentuk

%9 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islaim. 275
"0 Muhammad Ali al-Hasyimi, him. 262
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semua aspek yaitu: keimanan, mental, moral, fisghritual dan sosial anak.
Sehingga pendidikan dapat menghasilkan buah dlamciptakan individu
muslim yang memiliki kepribadian yang matang danserna.’*

Karenanya, diharapkan kepada para orang tua sedakdidik untuk
senantiasa memperhatikan dan mengawasi anak-anaardesepenuh hati,
pikiran, dan perhatian. Perhatian segi keimanarhanp akhlak, ilmu
pengetahuan, pergaulan dengan orang lain, sikasiedan segala sesuatunya.
Dengan begitu diharapkan anak dapat menjadi seararigmin yang bertakwa
dengan akhlak yang mulia.

5. Metode Pemberian Hukuman

Menjadi orang tua bukan saja membutuhkan kecerdasdapi juga
kemampuan untuk bersikap bijak kepada anak dalamghaelapi seluruh
persoalan yang timbul atas kesalahan-kesalahan ydipgrbuat anak®
Bagaimanapun juga, menghadapi anak merupakan persgang gampang-
gampang susah, karena baginya kesalahan-kesaldhabahnya permainan yang
mereka anggap biasa. Yang jelas, dalam menghadabkit@ak ada gunanya kita
bersikap emosi dan lupa diri.

Berkaitan dengan hal ini, metode hukuman diberikgrgbila metode-
metode yang lain sudah tidak dapat merubah tinggkahanak. Karena hukuman
merupakan tindakan tegas untuk mengembalikan parsodi tempat yang
benar’® Dengan kata lain metode hukuman merupakan jalekhir yang bisa
ditempuh apabila ada perilaku anak yang tidak sefrman ajaran Islafi.

Dalam batasan-batasan tertentu, hukuman kepadabezainenjadi wajib,
dan dalam batasan-batasan tertentu pula hukumak digerbolehkan. Sebagai
contoh, ketika anak sudah mulai masuk umur sembtimun dan tidak
mengerjakan shalat, maka diperintahkan untuk memy&ultu pun masih dalam

batas-batas tertentu yang bersifat untuk membepledajaran kepada anak. Dan

L Abdullah Nasih UlwnPendidikan Anak dalam Islarhim. 288
2 prini el-Ghani,Saat Anak Harus Dihukurfjakarta: Power Books, 2009), him. 89.
3 Muhammad QuthiSistem Pendidikan Islamhim. 341.
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memukulnya pun pada bagian tubuh tertentu yand tibaefek menimbulkan
bahaya. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhamiaragl ynaknanya:
“Suruhlah anak-anak kalian untuk mengerjakan sh&ktika mereka berumur
tujuh tahun, dan pukullah bila ia membangkang (mggalkan shalat) jika
mereka telah berusia sepuluh tahun dan pisahkapatetrdurnya. (HR. Abu
Daud).

Hadits diatas menjelaskan bahwa maksud pertama plmberian
hukuman kepada anak adalah mengajari dan membrasakauntuk berbuat
kebenaran (shalaf}.Sebagai mana fungsi dari hukuman itu sendiri &dafeuk
mendidik’® Tujuannya untuk menumbuhkan kesadaran agar ana#lak t
mengulangi pelanggaran yang telah dilakukarfiy@an mampu memperbaiki
perbuatanny&® Sehingga anak bisa belajar dan memahami bahwantarkyang
ia terima memiliki makna berkaitan dengan perkaaagytidak diinginkan atau
dilarang.

Disini, hukuman mempunyai peran penting dalam pabengan
pendidikan dan tingkah laku anak. Pertama, dapatgh@angi pengulangan
tindakan yang tidak diinginkan. Karena bila anakngaelari bahwa tindakan
tertentu akan mendapat hukuman, biasanya anak akamg melakukannya
perbuatan tersebut. Kedua, dapat mendidik anakkumi&mbedakan besar dan
kecilnya kesalahan yang telah diperbuat. Bila an&dah mampu
mempertimbangkan tindakan yang dilakukan dan akysattentu mereka pun
akan termotivasi untuk tidak melakukan perbuatesetaut’’

Adapun alasan diperbolehkannya dalam memberikaarhak yaitu:
a. Mengandung makna edukasi

b. Merupakan jalan atau solusi terakhir dari metgaigg lain.

"% AbdullahNashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islamm. 315.

> Muathafa Abul Ma’'athiMembimbing Anak Gemar ShaléBurakarta: Insan Kamil,
2008;, him. 196.

® Elizabeth B. hurlockPerkembangan Anakjm. 87.
" Hadari NawawiPendidikan Dalam Islam(Surabaya: Al-lkhlas, 1993), him. 234.

8 Armai Arief, Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islai@akarta, Ciputat Press,
2002), him. 130.
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c. Diberikan setelah anak mencapai usia10 t&hun.

d. Tidak memukul ketika dalam keadaan sangat mdatena dikhawatirkan
dapat menimbulkan bahaya terhadap anak.

e. Ketika memukul, hendaknya menghindari anggeidab yang peka, seperti
kepala, muka, dada dan perut karena dikhawatirkan bahayanya.

f. Pukulan hendaknya tidak terlalu keras. Diharapiakulan berkisar antara satu
hingga tiga kali pada anak dibawah umur.

g. Jika kesalahan anak untuk yang pertama kaliddierya diberi kesempatan
untuk meminta maaf dan mengambil janji untuk tidengulangi kesalahann§A.

Hal yang wajib diperhatikan dalam mendidik anakladdersikap lemah-
lembut, toleran, cinta dan penuh dengan kasih spydika kondisi menuntut
orang tua untuk bersikap tegas terhadap anak, maisakaplah dengan penuh
kasih sayang, lembut dan diiringi rasa cift&ehingga dalam memberi hukuman
pada anak, orang tua bisa menahan emosi untuk medakberi hukuman yang
bersifat badaniah.

Dalam pelaksanaannya, seorang pendidik yang ingenggunakan
hukuman harus tetap berpegang pada prinsip pokiakdaukuman merupakan
cara terakhir yang harus dilakukan, setelah cargy yabih baik lainnya tidak
mampu diterapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat $ina bahwa pendidikan
anak harus dimulai dengan membiasakannya dengahahdérpuji sebelum
dimasuki oleh hal-hal atau kebiasaan jelek lairffiydika dalam suatu keadaan
tertentu perlu digunakan hukuman, maka harus digamaengan hati-hati dan

tetap dengan kelemah lembutan yang dicampur dengaakut-nakut?’

9 Elisabet B. HhurlockPsikologi Perkembangan Analerj. Med Meitasaritjandra, (Jakarta:
Erlangga, 1990), him. 90.

81 Abdullah Nasih UlwanPendidikan Anak dalam Islarhim. 325-327.

82 Muhammad Husairgar Jiwa Anak Tetap BersifBandung: Irsyad Baitus Salam, 2007),
him. 36.

8 Asma Hasafrahmi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islafdakarta: Bulan Bintang),
him. 135.

84 Abuddin NataPemikiran Para Tokoh Pendidikan Islafdakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 79.
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Pendapat lain dikemukan oleh ibnu khaldun yang aangdak setuju
dengan pelaksanaan metode hukuman dalam pendidikaena menurut beliau
anak yang dididik dengan kekerasan dapat menumhuké&biasaan-kebiasaan
buruk, seperti penakut, pemalas, dan berkecil yatg mengakibatkan mereka
tertekan®

Dengan demikian, seorang pendidik hendaknya menpldngetahuan
yang memadai tentang perkembangan psikologi anaienk dengan adanya
pemahaman terhadap perkembangan psikologi akamatsaregnbantunya dalam
mengenal setip individu anak, mengingat anak mésapa@ribadi yang unik yang
perlu dibimbing, diarahkan dan dikembangkan dalamsgs pendidikannya.
Sehingga mampu menyesuaikan metode-metode yang dadgan sebaik
mungkin ketepatan sebuah metode merupakan faktor peneriiarbasilan

sebuah pendidikan yang sedang dilaksanakan.

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 149.



